BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki Skor N-Gain yang
berbeda yakni Score N-Gain kelas Eksperimen adalah 0,54 maka
Peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik kelas
eksperimen termasuk kategori sedang dan kelas konrtol memiliki skor
N-Gain 0,29 maka peningkatan kemampuaan berpkir tingkat tinggi pada
peserta didik kelas kontrol termasuk kategori rendah.

Secara keseluruhan untuk indikator hasil belajar kognitif pada kelas
eksperimen menggunakan pendekatan inkuiri materi pokok usaha dan
energi dikatakan tuntas karena proporsi PIHB > 0.75 yakni sebesar

0.87.

. Pencapaian hasil belajar kognitif setiap peserta didik pada kelas

eksperimen menggunakan pendekatan inkuiri materi pokok usaha dan
energi dikatakan tuntas karena proporsi PIHB > 0.75 yakni sebesar

0.86.

B. Saran

Dari kesimpulan hasil penelitian ini, maka dapat disarankan :

1.

Strategi pembelajaran inkuiri sangat baik dan optimal dalam pembelajaran

sains, oleh karena itu disarankan guru mata pelajaran fisika dapat
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menerapkannya dalam pembelajaran untuk meningkatan kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi pokok yang sesuai.

. Dalam menerapkan model atau strategi pembelajaran, guru harus
memperhatikan pengelolaan waktu dalam pelaksanaan pembelajaran
sehingga semua aktivitas peserta didik benar-benar berkembang dan
berjalan dengan baik.

. Dalam menggunakan suatu model atau strategi pembelajaran, guru

menyesuaikan dengan karakteristik materi yang diajarkan.
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